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Abstrak
Mengarang  hendaknya dilakukan  sejak siswa di bangku sekolah dasar. Namun, siswa kurang menyukai pembelajaran mengarang. Siswa kurang mampu menyusun kalimat dengan baik. Hal ini menyebabkan karangan siswa tidak kreatif dan sulit dipahami. Guru mempunyai peran penting dalam mengajarkan keterampilan mengarang. Penelitian ini membahas kohesi gramatikal dalam karangan siswa kelas V SD 03 Kabupaten Solok. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan adalah perekaman dan pencatatan. Data penelitian diambil dari sumber lisan. Beberapa alat kohesi aspek gramatikal yang ditemukan dalam karangan siswa ini adalah  referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi. 
Kata Kunci: Analisis Wacana, Kohesi Gramatikal, Karangan Siswa  

					Abstract
The writing should be done since students in elementary school. However, students are less fond of learning to compose. Students are less able to compose sentences well. This causes the student's writing is not creative and difficult to understand. Teachers have an important role in teaching writing skills. This research discusses grammatical cohesion in  students’ writings class v of SD 03  Solok Regency.  It is a descriptive qualitative research. The research data was collected  by using recording technique and noting.The sources of data is oral form. Several aspects of grammatical cohesion devices found in the writing are reference, substitution, and conjunctor. conjunction
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1.   PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang 
	Mengarang merupakan kegiatan menulis dan menyusun sebuah cerita. Siswa sekolah dasar telah memperoleh pelajaran mengarang. Akan tetapi, kemampuan mengarang siswa sekolah dasar belum memuaskan. Sayuti (2003) menyatakan bahwa pembelajaran menulis masih dilakukan secara tradisional dengan menekankan pada hasil tulisan siswa, bukan pada proses yang seharusnya dilakukan. Selanjutnya Sayuti (2003) mengatakan bahwa pendekatan tradisional dalam pembelajaran menulis ditekankan pada hasil tulisan yang telah jadi, tidak pada yang dikerjakan siswa ketika menulis. 
Guru menyediakan beberapa macam judul atau topik karangan dan meminta siswa memilih salah satunya. Siswa diminta secara langsung menulis. Siswa langsung menulis tanpa ada arahan dari guru bagaimana cara menulis. Setelah selesai, hasil kerja siswa dikumpulkan, dikoreksi, dan dinilai oleh guru. Kegiatan seperti itu terus menerus terjadi yang mengakibatkan para siswa merasa jenuh dan kurang menyenangi pembelajaran menulis. Mereka akhirnya berpendapat bahwa kegiatan pembelajaran menulis merupakan suatu beban yang memberatkan.   
Penelitian tentang Kohesi sudah dilaksanakan oleh Aji Prasetyo (2015). Penelitiannya berjudul “Kohesi dan Koherensi pada Wacana Iklan Operator Seluler XL di Surat Kabar Harian Jogya”. Dalam penelitiannya, Prasetyo (2005) mengemukakan bahwa iklan operator seluler XL merupakan wacana yang bersifat persuasif. Empat contoh jenis iklan yang diteliti menunjukkan bahwa iklan  operator seluler XL ini mempunyai ciri tidak sama, dalam hal tata tulis, bahasa, maupun gramatikalnya. Keempat iklan yang diteliti menunjukkan ajakan kepada masyarakat. Kejelasan serta bahasa yang menarik menentukan keberhasilan iklan dalam menarik perhatian pembaca.  
	Sumadi (2010) juga melakukan penelitian tentang kohesi. Penelitiannya berjudul “Kohesi Peristiwa dalam Wacana Naratif Bahasa Indonesia”. Dalam penelitiannya, Sumadi (2010) mendeskripsikan jenis kohesi peristiwa dalam peranannya sebagai pengaruh wacana naratif  bahasa Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa paragraf yang diambil dari cerita pendek berbahasa Indonesia yang diambil secara acak. Hasil penelitiannya menemukan bahwa kohesi peristiwa berkaitan dengan hubungan antarperistiwa pembentuk rangkaian kesatuan   peristiwa atau alur. Dalam wacana naratif hal yang diceritakan oleh pengarang ialah hubungan antarperistiwa (perbuatan atau kejadian), yaitu perbuatan yang dilakukan oleh karakter cerita.  
1.2  Rumusan Masalah  
	Masalah dalam penelitian ini adalah kohesi gramatikal apa saja yang terdapat dalam karangan siswa  kelas V SD 03 Kabupaten Solok. 
1.3  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kohesi gramatikal yang terdapat dalam karangan siswa kelas V SD 03 Kabupaten Solok. 
1.4  Metode Penelitian
 	Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah karangan siswa kelas V Sekolah Dasar 03 Kabupaten Solok. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik simak dan rekam. Teknik simak dilakukan untuk menjaring data yang berasal dari cerita siswa. Siswa bercerita dengan topik yang  peneliti tentukan, yaitu liburan. Teknik lanjutan yang digunakan dalam metode ini adalah teknik rekam. Data penelitian ini berupa data lisan.  Analisis data dilakukan dengan teknik membaca markah dan menentukan penanda kohesi yang terdapat dalam wacana karangan siswa V Sekolah Dasar 03 Kabupaten Solok.
 
2.  KAJIAN TEORI
	Wacana merupakan suatu satuan bahasa baik lisan maupun tulisan yang tersusun secara berkesinambungan dan membentuk suatu kepaduan (Indiyastini, 2005:5). Sementara itu, menurut Hidayah (2010:11) wacana adalah keseluruhan tutur yang merupakan satu kesatuan atau satuan bahasa yang terlengkap yang bersifat kohesif atau koheren yang terikat secara konteks, dalam bentuk lisan, seperti pidato, ceramah, khotbah, dan dialog, atau dalam bentuk tertulis, seperti cerpen, novel, buku, surat, lagu, iklan, humor, dan dokumen tertulis yang berfungsi dalam praktik sosial dan budaya. 
	Analisis wacana menurut Suwandi (2008:145) merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memahami fungsi bahasa tersebut merupakan proses yang rumit. untuk memahami fungsi bahasa seorang penganalisis tidak saja dituntut memiliki pemahaman terhadap ungkapan verbal (faktor lingusitik) dan ungkapan nonverbal (non linguistik). Kedua faktor tersebut, khususnya dalam wacana lisan saling berinteraksi dalam membangan sebuah wacana tulis. 
Widdowson (1987:28) menyatakan bahwa telaah wacana adalah telaah terhadap teks yang mempunyai kohesi atau pertautan yang terlihat pada permukaan dan mempunyai koherensi   yang   menjadi   dasar   telaah   wacana   secara  batin.   Sutjaja  (2005:45) mengemukakan bahwa sebuah teks selalu terkait dengan dua tataran, yaitu
1. tataran ekstralinguistik yang mencakupi tautan budaya dan situasi, dan 
2. tataran linguistik yang mencakupi segi semantik dan lexicogrammar dan ekspresi yang mencakupi sistem pembunyian. Satu unit teks yang terdiri dari sejumlah klausa disebut teks jika unit linguistik itu memiliki kohesi.
Halliday dan Hasan (1976:4) mengemukakan bahwa kohesi merupakan konsep 
semantik yang mengacu pada hubungan makna yang ada dalam teks. Sementara itu, Tarigan (1987:96) menjelaskan bahwa kohesi merupakan organisasi sintaktik yang merupakan wadah kalimat yang disusun secara padu dan padat untuk menghasilkan tuturan. Selanjutnya, Halliday dan Hasan (1976:4) menyatakan bahwa kohesi gramatikal merupakan perpaduan bentuk kalimat yang diwujudkan dalam sistem gramatikal yang terdiri dari referensi, substitusi, ellipsis, dan konjungsi.
1. Referensi 
Referensi (penunjukan) adalah  hakikat informasi khusus yang ditandai untuk diperoleh kembali yang berupa makna referensial merupakan identitas benda yang diacu. Penunjuk ditandai oleh adanya kata menunjuk kata, frasa atau satuan grmatikal lainnya yang telah disebut sebelumnya (Ramlan, 1984: 9—12)
2. Substitusi 
Baryadi   (1990:41)  mengemukakan  substitusi  adalah  kohesi    gramatikal 
yang berupa unsur bahasa tertentu mengganti unsur bahasa yang mendahuluinya. Sementara itu, Oktavianus (2006:56) menyatakan bahwa substitusi adalah penggantian suatu unsur dengan unsur lainnya. Unsur yang digunakan sebagai alat substitusi adalah satu, sama, seperti itu, sedemikian rupa, demikian, begitu, dan melakukan hal yang sama.  
3. Elipsis  
Elipsis terjadi jika  sebagian unsur  struktural  yang  penting  dilesapkan dan
kalimat atau suatu klausa hanya dapat ditemukan kembali dengan mengacu pada suatu unsur di dalam teks yang mendahuluinya (Nunan, 1992). 
4. Konjungtor
Alwi (2003:297) menyebut konjungsi dengan nama Konjungtor. Konjungtor 
dibagi  menjadi  konjungtor koordinatif, konjungtor subordinatif, konjungtor korelatif, dan konjungtor antarkalimat. Konjungtor subordinatif terdiri dari konjungtor subordinatif waktu, konjungtor subordinatif syarat,  konjungtor subordinatif pengandaian, konjungtor subordinatif tujuan, konjungtor subordinatif konsesif, konjungtor subordinatif pembandingan, konjungtor subordinatif sebab, konjungtor subordinatif hasil, konjungtor subordinatif alat, konjungtor subordinatif cara, konjungtor subordinatif komplementasi, konjungtor subordinatif atributif, dan konjungtor subordinatif perbandingan (Alwi, 2003:300).

3.  PEMBAHASAN
	Penelitian ini menemukan kohesi gramatikal pada karangan siswa kelas V Sekolah Dasar 03 Kabupaten Solok. Kohesi gramatikal yang ditemukan dalam penelitian ini adalah referensi, substitusi, ellipsis, dan konjungtor. Berikut uraian pembahasannya.
3.1 Referensi 
	Berikut ini dibahas karangan siswa V Sekolah Dasar 03 Kabupaten Solok yang berhubungan dengan referensi.
(1) Tanggal 27 Mei, aku dan teman-temanku pergi bertamasya dengan bus NPM. Di bus aku bersenang-senang dengan teman-teman bercanda tawa bersama. Tak terasa kami pun tiba di Danau Singkarak, melihat keindahannya membawa hati tenang, tetapi sayang kami  tidak berhenti di sana. Perjalanan terus dilanjutkan.
Data (1) kalimat Tanggal 27 Mei, aku dan teman-temanku pergi bertamasya dengan bus NPM, aku dan teman-temanku mengacu kepada kami. Kami memiliki referensi yang bersifat endofora yang anafora, yaitu mengacu kepada unsur yang telah disebutkan terdahulu.  Pronomina persona kami pada data (1) sebagai pengganti aku dan teman-temanku. Kata aku dan teman-temanku diganti dengan  kami dimaksudkan untuk menghindari pengulangan unsur yang sama dalam teks apabila pengulangan itu tidak diperlukan.
(2) Di sana aku dimasukkan ke sekolah pesantren. Pesantren di sana sangat nyaman sekali dan membuat hati kita senang, karena di sana karakter mereka sangat baik sekali. Di sana banyak sekali yang bisa aku pelajari. Dan yang paling aku banggakan adalah (a) cara berkata mereka sangat sopan, (b) karakternya sangat baik sekali, (c) terampil dan mandiri.

Penggunaan pronomina persona mereka pada kalimat kedua Pesantren di sana sangat nyaman sekali dan membuat hati kita senang, karena di sana karakter mereka sangat baik sekali dan terakhir pada data (2) Dan yang paling aku banggakan adalah (a) cara berkata mereka sangat sopan, (b) karakternya sangat baik sekali, (c) terampil dan mandiri tidak jelas mengacu kepada unsur yang mana. Informasi yang penulis dapatkan dalam tulisan tersebut adalah tokoh Aku masuk ke sekolah pesantren. Tokoh Aku tidak menceritakan teman atau guru di pesantren tersebut. Pada kalimat terakhir  Dan yang paling aku banggakan adalah cara berkata mereka sangat sopan, karakternya sangat baik sekali, terampil dan mandiri, kemungkinan yang dimaksud mereka dalam tulisan tersebut adalah siswa yang berada di pesantren tersebut.

(3)     Dan  hari  libur  itu  pun  tiba.  Saya  dan  keluarga  mau  pergi ke Kabupaten Agam. Saya 
          berangkat  bersama  keluarga dari  Solok  jam 06.00 pagi  melalui  Danau Singkarak. Dan
          kami  singgah  dulu  dipinggir Danau Singkarak  untuk  menikmati  indahnya  ombak  air 
          danau dan pemandangan sekitarnya. Kami beristirahat sejenak  sambil  makan cemilan 
          yang dibawa dari Solok.  

	Data (3) frasa saya dan keluarga disebut pada permulaan kalimat Dan hari libur itu pun tiba. Saya dan keluarga mau pergi ke Kabupaten Agam. Kalimat berikutnya frasa saya dan keluarga	diganti dengan acuan kami Dan kami singgah dulu dipinggir Danau Singkarak untuk menikmati indahnya ombak air danau dan pemandangan sekitarnya. Kami beristirahat sejenak sambil makan cemilan yang dibawa dari Solok.

(4)  Di sore  harinya, aku dan  keluargaku  bersiap-siap  untuk  pulang. Dalam perjalanan aku 
tertidur dan tiba-tiba terbangun. Sampai di rumah, aku segera bermain bulutangkis bersama saudaraku. Dalam permainan kita tidak boleh curangkan, tetapi dia curang dalam permainan. Aku pun menghukum dia. Hukumannya adalah push up sepuluh kali. Dia tidak mau menerima dan melaksanakannya. Akhirnya, dia mau melaksanaka hukuman yang kuberikan. Hukuman yang kuberikan telah dilaksanakan oleh dia. Saatnya untuk salat magrib berjamaah. Selesai salat magrib, kami makan bersama.

	Kata dia pada data (4) mengacu kepada unsur yang telah disebutkan terdahulu, yaitu saudaraku, Sampai di rumah, aku segera bermain bulutangkis bersama saudaraku. Dalam permainan kita tidak boleh curangkan, tetapi dia curang dalam permainan. Kata saudaraku diganti dengan dia dimaksudkan untuk menghindari pengulangan unsur yang sama dalam suatu teks apabila pengulangan itu tidak diperlukan. Kata –nya pada kalimat Dia tidak mau menerima dan melaksanakannya. mengacu pada kata push up yang terdapat pada kalimat sebelumya Hukumannya adalah push up sepuluh kali. Dia tidak mau menerima dan melaksanakannya.
(5)     Pada  suatu  hari, nenek mengajakku  untuk  belajar menanam  buah-buahan dan sayuran. 
          Aku  pun  mau  diajarkan  menanam buah-buahan dan  sayuran. Aku senang sekali sudah  
          bisa  menanam  tumbuhan. Nenek  pernah  bercerita  kalau  ayahku walaupun dia bekerja 
          sebagai  pegawai dia juga  bisa  bekerja sampingan seperti ini. Kata ibu guru kepandaian 
          ayah itu harus kita pegang dalam kehidupan sehari-hari.
Data (5) terdapat pronomina dia pada kalimat keempat Nenek pernah  bercerita 
kalau  ayahku walaupun dia bekerja sebagai  pegawai dia juga  bisa  bekerja sampingan seperti ini. Informasi yang penulis ketahui pada data (5) adalah aku dan nenek sedang membicarakan ayahku. Kata ayahku hanya disebut satu kali pada kalimat keempat dan selanjutnya diganti dengan acuan dia. Kata ayahku diganti dengan dia dimaksudkan untuk menghindari pengulangan unsur yang sama dalam suatu teks apabila pengulangan itu tidak diperlukan.
	(6)   Sebelum masuk ke Mifan aku dan keluarga terlebih dahulu membeli tiket. Selesai membeli 
tiket saya dan keluarga masuk ke tempat pemandian di Mifan. Sesudah masuk pemandian di Mifan, aku, kakak, dan adik mencari tempat pengganti pakaian. Selesai mengganti pakaian, saya, kakak, dan adik langsung mandi. Aku, kakak, dan adik berlomba berenang. Dan pemenangnya adalah aku. Saya bangga bisa mengalahkan mereka. Saya sangat senang karena saya menjadi pemenangnya.    
	
Pronomina persona mereka pada data (6) terdapat pada kalimat Saya bangga bisa mengalahkan mereka. Kata kakak dan adik diganti dengan acuan yang sama, yaitu 
mereka. Kata kakak dan adik diganti dengan mereka dimaksudkan untuk menghindari pengulangan unsur yang sama dalam suatu teks apabila pengulangan itu tidak diperlukan.
   
	(7)   Aku bersama keluarga mencari rumah Uncu. Uncuku menyambut  dengan gembira. Pada 
        pagi  harinya, aku  diajak  bermain  oleh  Kak Romi.  Dia  mengajakku  bermain bola kaki. 
        Awalnya aku bisa mengalahkan dia, tetapi dia yang menang permainan karena cita-citanya 
        sebagai pemain sepakbola.

Data kalimat (7)  Pada pagi harinya, aku diajak bermain olek Kak Romi, Kak Romi diganti dengan acuan dia. Penggantian Kak Romi dengan dia dimaksudkan untuk menghindari pengulangan unsur yang sama dalam suatu teks apabila pengulangan itu tidak diperlukan.  Selain itu, nya pada kalimat Awalnya aku bisa mengalahkan dia, tetapi dia yang menang permainan karena cita-citanya sebagai pemain sepakbola mengacu kepada dia (Kak Romi).
	(8)    Aku   senang  sekali  karena  ini  liburan  kenaikan  kelas. Aku dan keluarga akan pergi ke 
         rumah nenek di Padang. Rumah nenek sangat nyaman dan asri. Meskipun tidak besar, aku   
         betah tinggal di rumah nenek. Sementara itu,  pada  malam  hari semua  sibuk  sekali. Ibu 
         sibuk   sekali   menyiapkan   perbekalan    makanan   untuk   di   perjalanan.  Ayah   sibuk 
         menyiapkan  kendaraan,  adikku sibuk  sekali  dengan  benda yang akan dibawanya. Wah, 
         semua  orang  di  rumah  sibuk  sekali. Liburan  ke rumah nenek merupakan liburan yang 
         kunanti-nanti.
Kata semua sibuk pada kalimat data (8) Sementara itu, pada malam hari semua sibuk sekali. Ibu sibuk  sekali  menyiapkan   perbekalan  makanan   untuk  di  perjalanan.  Ayah   sibuk menyiapkan kendaraan, adikku sibuk sekali dengan benda yang akan dibawanya menggantikan kata ayah, ibu, dan adik. Pada waktu yang bersamaan ayah, ibu, dan adik melakukan hal yang sama, yaitu mengerjakan sesuatu untuk persiapan perjalanan ke rumah nenek.  Kalimat data (8) kembali menegaskan bahwa semua sibuk Wah, semua orang di rumah sibuk sekali.
3.2 Substitusi 
Berikut dibahas karangan siswa V Sekolah Dasar 03 Kabupaten Solok yang berhubungan dengan substitusi.
(9)     Pada hari liburku, tepatnya hari Minggu merupakan hari yang sangat menyenangkan bagi 
          kami  sekeluarga.  Seperti  biasa, aku dan keluarga  berjalan-jalan  pagi  melewati taman-
          taman hijau yang indah. Kami semua  tampak  riang  gembira. Kebiasaan ini sangat baik
          untuk kesehatan tubuh. Hubungan antara anggota  keluarga  menjadi  sangat  akrab dan
 	          kompak. Ayah dan kakak berlari-lari. Saya dan adik ingin melakukan hal yang sama.  
	
Kebiasaan ini pada kalimat data (9) Kebiasaan ini sangat baik untuk kesehatan tubuh  merujuk pada kalimat sebelumnya, yaitu Seperti biasa, aku dan keluarga berjalan-jalan pagi melewati taman-taman hijau yang indah.  Kebiasaan ini  menggantikan berjalan-jalan pagi. Selain itu,  Frasa melakukan hal yang sama pada kalimat  Saya dan adik ingin melakukan hal yang sama menggantikan kata berlari-lari. Apabila kalimat tersebut ditampilkan secara utuh tanpa substitusi, akan terlihat sebagai berikut Saya dan adik berlari-lari.
(10)    Kami berhenti di danau Singkarak sambil makan bersama sambil melepaskan lelah dan berfoto di pinggiran danau Singkarak. Aku pun memberi makan ikan-ikan dengan  nasi yang terjatuh. Begitu juga adik. Setelah makan dan berfoto perjalanan kami lanjutkan ke kampung. Setelah sampai di kampung, kami istirahat dulu sambil bercerita sama nenek, bibi, dan sanak famili.
	
Pronomina begitu pada data (10) Begitu juga adik merupakan substitusi yang menggantikan klausa memberi makan ikan-ikan dengan nasi yang terjatuh. Jika kalimat tersebut ditampilkan secara utuh tanpa subsitusi, kalimat tersebut seperti berikut Adik  juga memberi makan ikan-ikan dengan  nasi yang terjatuh.
(11)     Saya dan saudara saya pergi ke pasar Solok. Setiba di pasar Solok, dia melihat-lihat dan  memilih-milih baju dan celana yang akan dibelinya. Dia membeli baju berwarna coklat. Saya minta dibelikan yang sama.   

	Data (11) memperlihatkan hubungan substitusi. Kata sama pada Saya minta dibelikan yang sama menggantikan frasa baju berwarna coklat. Jika kalimat tersebut ditampilkan secara utuh tanpa substitusi, kalimat tersebut seperti berikut Saya minta dibelikan baju berwarna coklat.
(12)  Pada liburan naik kelas setelah menerima rapor, aku diajak ibu dan ayahku pergi berdamawisata ke Bukittiggi. Setelah liburan datang kami akan pergi pukul 07.00 dengan mobil travel. Selama di perjalanan akan ke Bukittinggi aku melihat berbagai pemandangan, seperti gunung, danau, dan sungai. Setelah tiba di Bukittinggi aku berjalan-jalan di tempat Jam Gadang. Setelah puas bermain di Jam Gadang aku pergi ke kebun binatang. Aku melihat berbagai macam binatang, seperti buaya, burung, harimau, dan binatang lainnya. Aku memberi makan binatang tersebut. Anak di sebelah saya melakukan hal yang sama. 

	Data (12) terdapat substitusi pada kalimat Anak di sebelah saya melakukan hal yang sama, frasa melakukan hal yang sama merupakan substitusi dari klausa memberi makan binatang tersebut. Jika kalimat tersebut ditampilkan secara utuh tanpa substitusi, akan terlihat berikut ini Anak di sebelah saya memberi makan binatang tersebut.

3.3 Elipsis
Berikut dibahas karangan siswa V Sekolah Dasar 03 Kabupaten Solok yang berhubungan dengan elipsis.
(13)      Pada hari Minggu kemarin, aku dan keluarga  berencana  ingin wisata ke pantai. Pada saat itu aku  teringat  bahwa di sekolahku mengadakan pergi jalan-jalan. Aku tidak pergi. Hari yang ku tunggu sudah tiba, aku pun tak sabar ingin ke pantai. Aku mempersiapkan bekal dan keperluan di pantai. Aku berangkat dengan sepeda motor. 
	
Data (13) pada kalimat ketiga Aku tidak pergi merupakan bentuk elipsis. Penulis mendapatkan keterangan ada unsur yang dilesapkan pada kalimat ketiga berdasarkan informasi kalimat pertama dan kedua Pada hari Minggu kemarin, aku dan keluarga  berencana  ingin wisata ke pantai. Pada saat itu aku  teringat  bahwa di sekolahku mengadakan pergi jalan-jalan. Unsur yang dilesapkan pada kalimat ketiga adalah sekolahku mengadakan pergi jalan-jalan. Jika kalimat ketiga tidak dilesapkan, kalimat tersebut seperti berikut Aku tidak pergi jalan-jalan yang diadakan sekolah. Elipsis pada data (13) kalimat ketiga mengacu pada kalimat yang ada dalam teks sebelumnya dan menjadi sumber bagi informasi yang dilesapkan.

(14)     Pada liburan ini aku pergi ke rumah kakek dengan keluargaku. Saat ini aku  melihat kebun
di depan  pandanganku  sangat indah.  Lalu kakek  mengajakku pergi  ke kebun. Aku  ikut bersama  kakek ke kebun.  Di sana  kakek memetik  jagung di ladang. Aku juga. Setelah memetik jagung aku mendapat jagung dua karung besar.   
	Kalimat keenam pada data (14) Aku juga merupakan bentuk elipsis. Informasi yang menyatakan bahwa kalimat tersebut ellipsis,yaitu berdasarkan informasi pada kalimat sebelumnya Di sana kakek memetik  jagung di ladang. Jika kalimat Aku juga tidak dilesapkan, kalimat tersebut sebagai berikut Aku juga memetik  jagung di ladang.

(15)    Kemudian dalam beberapa jam juga  akhirnya aku pun  sampai  juga di kampung itu. Aku 
     sangat  senang  sekali.  Aku  dan  keluargaku  disambut  dengan  lemah lembut dan meriah 
     sekali.  Aku  dan  adikku  sangat  lapar.  Dan  kami diajak  makan  bersama  oleh nenekku. 
     Selesai  makan  aku  pun  kenyang.  Setelah  semuanya  selesai makan, aku membersihkan 
     piring-piring yang kotor dan meja makan, aku membersihkan piring-piring yang kotor dan 
     meja makan yang kotor. Adik ikut membantu. Kemudian pekerjaan selesai. Aku mengajak 
     adik, kedua orangtuaku dan nenek untuk melihat-lihat daerah sekitarnya.   
	
Kalimat pada data (15) Adik ikut membantu merupakan bentuk elipsis. Penulis mendapatkan keterangan ada unsur yang dilesapkan pada kalimat aku membersihkan piring-piring yang kotor dan meja makan yang kotor. Unsur yang dilesapkan pada kalimat membersihkan piring-piring yang kotor dan meja makan yang kotor. Jika kalimat tersebut tidak dilesapkan, kalimat tersebut sebagai berikut Adik ikut membantu membersihkan piring-piring yang kotor dan meja makan yang kotor. Elipsis pada data (15) mengacu pada kalimat yang ada dalam teks sebelumnya dan menjadi sumber bagi informasi yang dilesapkan.

(16)   Hari  ini hari yang kedua aku di sini. Aku  diajak  nenek  jalan-jalan  ke  Bukittinggi.  Kami 
          semua  melihat  kebun bintang. Di situ ada berbagai binatang, ada harimau, gajah, ular, dan 
          lain-lain. Sesudah  melihat  kebun  binatang,  kami  semua  pergi  ke  Lubang  Jepang. Aku 
          sangat  takut  melihatnya. Nenek  masuk ke Lubang  Jepang  tersebut. Aku  juga.  Setiba di 
          dalam  takut  pun hilang. Kami  melihat sejarah-sejarahnya. Sesudah melihat ke dalam, aku 
          pun keluar dan ada orang yang menceritakan sejarah itu. Kami mendengarkannya dan kami 
          pun tahu semua sejarah-sejarahnya.  

Data (16) pada kalimat Aku juga merupakan bentuk elipsis. Berdasarkan kalimat  Nenek  masuk ke Lubang  Jepang  tersebut, penulis mendapat keterangan ada unsur yang dilesapkan pada kalimat tersebut.  unsur yang dilesapkan pada kalimat tersebut adalah  masuk ke Lubang  Jepang  tersebut. Jika kalimat tersebut tidak dilesapkan, kalimat tersebut seperti berikut Aku masuk ke Lubang  Jepang  tersebut. Elipsis pada kalimat data (16) mengacu pada kalimat yang ada dalam teks sebelumnya dan menjadi  sumber bagi informasi yang dilesapkan.   

(17)    Besoknya,  aku  dan  keluargaku  ke  Pantai  Carocok.  Aku   pergi  jam  07.00 pagi. Dalam 
           perjalanan,  aku  merasa   senang   sekali.  Setibaku   di  sana,  aku  segera  ganti  baju  dan 
           berenang.  Saudaraku  menyusul.  Hari  sudah  sore,  saatnya  untuk  pulang. Di perjalanan 
           pulang aku memikirkan sesuatu, yaitu aku memikirkan betapa gembiranya hari ini.   

Data (17) pada kalimat  Saudaraku  menyusul merupakan bentuk elipsis. Penulis mendapatkan keterangan ada unsur yang dilesapkan pada kalimat Setibaku   di  sana,  aku  segera  ganti  baju  dan berenang. Unsur yang dilesapkan pada kalimat tersebut adalah  ganti  baju  dan berenang. Jika kalimat tersebut tidak dilesapkan, kalimat tersebut seperti berikut Saudaraku  menyusul ganti  baju  dan berenang. Elipsis pada data (17) mengacu pada kalimat yang ada dalam teks sebelumnya dan menjadi sumber bagi informasi yang dilesapkan.

(18)   Aku,  guru, dan  teman-teman  pergi  ke Padang Panjang  jam  08.00.  Sebelum  ke  Padang 
          Panjang aku  melewati  danau Singkarak dan aku melihat pemandangan di sana. Aku sudah 
          sampai di  Padang  Panjang.  Aku  berenang  ke  Malibo Anai sama guru dan teman-teman. 
          Sebelum  berenang aku menukar  baju ke tempat penukar baju. Sesudah menukar baju, aku 
          dan teman-teman  berenang di kolam  berenang.  Aku berenang  pakai  pelampung. Teman-
          temanku juga. Aku dan  teman-teman  membeli pop mi rasa kari ayam  yang  kubeli. Yang 
         kubeli itu terasa enak. Aku berenang lagi bersama teman.    

Kalimat data (18) Teman- temanku juga merupakan bentuk elipsis. Berdasarkan 
informasi kalimat Aku berenang  pakai  pelampung, penulis mendapatkan keterangan ada unsur yang dilesapkan pada kalimat tersebut. unsur yang dilesapkan pada kalimat  Teman- temanku juga adalah berenang  pakai  pelampung. Elipsis pada data (18) mengacu pada kalimat yang ada dalam teks sebelumnya dan menjadi sumber bagi informasi yang dilesapkan. 
3.4 Konjungtor
Berikut dibahas karangan siswa V Sekolah Dasar 03 Kabupaten Solok yang berhubungan dengan konjungtor.
Konjungtor Koordinatif 
	Konjungtor koordinatif  adalah konjungtor yang menghubungkan dua unsur atau lebih yang sama pentingnya atau memiliki status yang sama. Konjungtor koordinatif menggunakan kata penghubung dan, serta, atau, tetapi, melainkan, padahal, dan sedangkan untuk menghubungkan klausa atau kata (Alwi, 2003:297).
(19)   Pada  tanggal 24  Juni  sampai  dengan  tanggal 10 Juli. Aku bersama keluarga berlibur ke 
          desa kakek, yaitu Desa Salamsari yang terletak di Jawa Barat. Di waktu pagi hari aku dan   
          keluarga  menyiapkan  keperluan  yang  akan  aku bawa ke desa kakek. Dan  hadiah yang   
          akan  kuberikan  untuk  kakek, seperti baju koko, peci, dan  sandal.  Hadiah  untuk  kakek 
          tadi aku bungkus kertas yang begitu indah. 

	Kata hubung dan pada data (19) merupakan penanda hubungan penambahan  Dan  hadiah yang  akan  kuberikan  untuk  kakek, seperti baju koko, peci, dan  sandal. Kata baju koko, peci, dan  sandal termasuk kelas kata nomina. Kata hubung dan merupakan penanda hubungan penambahan pada kata yang setara, termasuk tipe yang sama serta memiliki fungsi yang tidak berbeda.
(20)   Pada hari yang telah kutunggu-tunggu akhirnya datang juga. Aku sangat Senang  sekali       
          karena  keinginanku tercapai  juga. Pada hari yang  telah  ditentukan, yaitu   hari   libur.  
          Pada  hari  telah  tiba  aku pun  pergi berlibur. Aku berlibur di kampung  atau ke rumah 
          nenek. Aku sangat  merindukan  kampung itu karena aku sudah  lama tidak berkunjung
          ke kampung. Pada keesokkan harinya aku pun dibawa ke sana.

Kata tugas atau yang terdapat pada data (20) mepunyai makna penambahan. Penggunaan atau pada kalimat Aku berlibur di kampung atau ke rumah nenek mempunyai makna rumah nenek berada di kampung. Kata penghubung tetapi pada data (20) Pada keesokkan harinya aku pun berangkat, tetapi sebelumnya aku mempersiapkan barang yang akan dibawa ke sana. Kata penghubung tetapi pada kalimat tersebut menyatakan hubungan perlawanan. Esok hari  aku berangkat dan sebelum berangkat aku mempersiapkan barang yang akan dibawa ke sana. Kata hubung tetapi merupakan penghubung intrakalimat untuk menyatakan hal yang bertentangan atau tidak selaras.    
(21)   Liburan telah tiba. Aku senang sekali karena ini liburan kenaikan kelas. Aku dan keluarga 
          akan pergi ke rumah nenek di Padang. Rumah  nenek  sangat  nyaman dan asri. Meskipun 
          tidak besar, aku betah tinggal di rumah nenek.

	Pada data (21) kata dan menghubungkan kata (1) aku dan keluarga, (2) nyaman dan asri. Kata aku dan keluarga termasuk kelas kata nomina, sedangkan kata nyaman dan asri termasuk kelas kata adjektiva. Kata dan merupakan hubungan penambahan pada kata yang setara, termasuk tipe yang sama serta memiliki fungsi yang tidak berbeda.  
(22)   Pada   liburan   naik  kelas  setelah  menerima  rapor. Aku  diajak  ibu dan  Ayahku  pergi  
          berdarmawisata  ke  Bukittinggi,  Padangpanjang, dan  tempat wisata lainnya.  
	Kata penghubung dan pada (22) Aku diajak ibu dan ayahku pergi berdarmawisata ke Bukittinggi, Padangpanjang, dan tempat wisata lainnya menghubungkan kata ibu dan ayah. Kata ibu dan ayah termasuk kelas kata nomina. Kata penghubung dan merupakan penghubung satuan bahasa (kata) yang setara, termasuk tipe yang sama serta memiliki fungsi yang tidak berbeda. Demikian juga dengan pemakaian kata penghubung dan yang menghubungkan kata Bukittinggi, Padangpanjang, dan tempat wisata lainnya termasuk dalam kelas kata nomina.
(23)   Tanggal 27 Mei, aku dan teman-temanku pergi bertamasya dengan bus NPM. Di bus aku 
          bersenang-senang dengan teman-teman bercanda tawa bersama. Tak terasa kami pun tiba 
          di Danau Singkarak  melihat  keindahannya  membawa  hati  tenang, tetapi  sayang  kami         
          tidak berhenti di sana. Perjalanan terus dilanjutkan.  
	Kata tetapi pada data (23) merupakan penanda hubungan perlawanan.  Keindahan danau Singkarak membawa hati tenang dan sayang kami tidak berhenti di sana menyatakan pertentangan. Pertentangan yang dimaksudkan di sini adalah Keindahan danau Singkarak membawa hati tenang, tetapi kami tidak bisa menikmati keindahan tersebut karena kami tidak berhenti di sana.
Konjungtor Subordinatif
	Konjungtor Subordinatif adalah konjungtor yang menghubungkan dua klausa atau lebih, dan klausa itu tidak memiliki status sintaktis yang sama (Alwi, 2003:299).
	(24)   Di  Pariaman  kami  ke  pantai Gondoriah. Di sana  kami duduk sejenak melepas letih dan 
                        bermain-main ombak juga berfoto.  Kami  melanjutkan perjalanan  dengan  kereta  wisata 
                        dari  Pariaman  ke  Padang. Di  waktu perjalanan  banyak  tumbuh  sawit  dan kelapa juga  
                        persawahan. Sambil  melihat  keindahan  sekitar, kami bercanda  tawa di dalam kereta api 
          dan  juga  sambil  menikmati  minuman dan makanan  yang kami beli tadi. Tak terasa 
         satu jam perjalanan yang kami lewati akhirnya sampai di Padang.

	Kata dengan pada data (24) termasuk konjungtor subordinatif  alat. Maksud pemakaian kata dengan pada kalimat Kami melanjutkan perjalanan  dengan  kereta  wisata dari Pariaman ke Padang adalah menggunakan suatu alat. Alat yang dimaksudkan dalam kalimat tersebut adalah kereta wisata. 
	Kata sambil pada data (24) Sambil melihat keindahan sekitar, kami bercanda tawa di dalam kereta api dan juga sambil menikmati minuman dan makanan yang kami beli tadi merupakan konjungtor subordinat waktu. Kata sambil merupakan kata penghubung untuk menandai perbuatan yang dilakukan secara bersamaan, Sambil melihat keindahan sekitar. kami bercanda tawa  dan juga  menikmati minuman dan makanan yang kami beli tadi.
(25)   Pada  hari yang  telah kutunggu-tunggu  akhirnya  datang juga. Aku sangat senang  sekali            
          karena   keinginanku   tercapai  juga. Pada  hari  yang  telah  ditentukan, yaitu  hari  libur.   
          Pada  hari  telah  tiba  aku  pun  pergi berlibur.   Aku  berlibur di kampung atau ke rumah 
          nenek. Aku  sangat  merindukan  kampong  itu karena aku sudah  lama  tidak berkunjung 
          ke kampung. Pada keesokkan   harinya   aku    pun   berangkat,  tetapi   sebelumnya   aku 
          mempersiapkan barang yang akan dibawa  ke  sana. Setelah selesai  mempersiapkan, aku
          berangkat juga. Aku berangkat bersama keluarga.       

Kata  sebelum  dan  setelah  pada data (25) Pada keesokkan harinya   aku  pun 
berangkat, tetapi sebelumnya aku mempersiapkan barang  yang akan  dibawa ke sana. Setelah selesai mempersiapkan, aku berangkat juga merupakan konjungtor subordinatif waktu. Konjungtor subordinatif waktu sebelum menunjukkan peristiwa yang satu terjadi sebelum peristiwa yang lain terjadi, sebelum berangkat, barang  yang  akan  dibawa   ke  sana dipersiapkan terlebih dahulu. 
	Konjungtor subordinatif waktu setelah menunjukkan satu peristiwa berlangsung lebih dahulu dari peristiwa yang lain. Setelah selesai mempersiapkan, aku berangkat juga. Peristiwa yang berlangsung lebih dahulu adalah mempersiapkan barang yang akan dibawa.
(26)    Lama kelamaan saya dan keluarga  sampai  di danau  Kembar.  Saya dan keluarga tiba di 
           danau sekitar jam 10.30. Saya jadi kedinginan karena udaranya. Setiba di danau Kembar, 
           saya, dan keluarga turun dari mobil. Dan bapak saya pergi memarkirkan mobil ke tempat 
           pemakiran. 
	Kata karena pada data (26) termasuk konjungsi subordinatif sebab. Karena pada kalimat data (26) mempunyai makna disebabkan oleh udara, Saya  jadi kedinginan karena udaranya.
(27)  Lalu kami melanjutkan perjalanan ke Bukittinggi. Setiba di Bukittinggi pertama kali saya 
         melihat   berbagai   macam  binatang,  seperti   burung,  monyet,  gajah,  badak,  ular,  dan 
         binatang lainnya. Sepuas kami melihat binatang kami melihat lubang jepang. Terowongan 
         sangat  panjang ke dalam. Kamar-kamarnya juga banyak dan orang yang mengunjunginya 
         sangat ramai.  Setelah  melihat  lubang, kami melihat Jam Gadang. Angkanya terbuat dari 
         huruf Romawi.     
	Kata seperti pada data (27) merupakan konjungsi subordinatif pembandingan Setiba di Bukittinggi pertama kali saya melihat berbagai   macam  binatang,  seperti   burung,  monyet,  gajah,  badak,  ular,  dan binatang lainnya.
(28)   Selesai menyiapkan  makanan,  saya  dan  keluarga  berangkat sekitar  07.30.  Saya  dan 
          keluarga  pergi ke  Danau  Kembar  dengan  mobil.  Saya  dan  keluarga pergi. Di tengah-
          tengah  perjalanan  saya  melihat  pemandangan  yang  sangat  indah,  saya  tak mengira 
          sangat indah pemandangannya.
Kata hubung dengan pada data (28) Saya dan keluarga pergi ke danau  Kembar dengan mobil termasuk konjungsi subordinatif alat. Kata hubung dengan adalah menggunakan suatu alat. Alat yang dimaksudkan disini adalah mobil.
(29)   Besoknya, aku dan keluarga sudah siap-siap untuk berangkat. Sebelum berangkat semua    
          perlengkapan  diperiksa  terlebih dahulu. Setelah  semuanya beres dan lengkap, sebelum
                        berangkat kami  berdoa terlebih  dahulu  agar sampai  tujuan. Selama diperjalanan  kami  
                        melihat-lihat  pemandangan. Ternyata, pemandangan  tersebut  sangat indah. Tidak lupa
                       aku mencatat semua hal yang dilihat.

	Kata selama pada data (29) termasuk konjungsi subordinatif waktu. Selama adalah jangka waktu tertentu yang ada permulaan dan batasnya. Batas yang dimaksudkan dalam kalimat tersebut adalah selama dalam perjalanan. Selama diperjalanan  kami melihat-lihat  pemandangan.
 	(30)   Pada  liburan  semester  satu,  saya  dan  keluarga  berlibur  ke  danau  Kembar. Saya dan 
          keluarga berangkat pagi-pagi. Sebelum  pergi saya dan keluarga sarapan. Pagi-pagi sekali 
          bapak  dan  ibu  saya  menyiapkan  makanan  untuk  dibawa  ke  danau  Kembar.  Selesai 
          menyiapkan makanan, saya dan keluarga berangkat. Saya berangkat sekitar 07.30.  
Konjungtor subordinatif  waktu sebelum terdapat pada data (30). Konjungtor subordinatif waktu sebelum menunjukkan peristiwa yang satu terjadi sebelum peristiwa yang lain terjadi, sebelum pergi saya dan keluarga sarapan. Pagi-pagi sekali bapak  dan  ibu  saya  menyiapkan  makanan  untuk  dibawa  ke  danau  Kembar.  Selesai menyiapkan makanan, saya dan keluarga berangkat.

(31)  Aku telah  sampai di depan  pintu  gerbang  arena pasar malam. Aku berdiri paling depan. 
         Aku  menuju  papan  yang  dipasang  di atas  pintu masuk. Papan itu papan  pengumuman. 
         Aku membaca pengumuman yang ditujukan kepada pengunjung kepada pengunjung pasar 
         malam. 
Kata sampai pada data (31) termasuk konjungsi subordinatif hasil. Kata sampai pada kalimat data (31) mempunyai makna sampai di tempat tujuan. 
(32)   Di Pariaman kami ke pantai Gondoriah. Di  sana  kami  duduk  sejenak  melepas letih dan 
          bermain-main  ombak  juga  berfoto.  Kami  melanjutkan perjalanan dengan kereta wisata 
          dari  Pariaman  ke  Padang.  Di  waktu  perjalanan  banyak  tumbuh sawit dan kelapa juga 
          persawahan. Sambil meihat keindahan di sekitar, kami bercanda tawa di dalam kereta api
          dan juga sambil  menikmati  minuman dan makanan yang kami beli tadi. Tak  terasa  satu       
          satu jam perjalanan yang kami lewati akhirnya kami sampai di Padang.    

Kata dengan pada data (32) termasuk konjungsi subordinatif alat. Kata dengan 
yang merupakan konjungsi subordinatif alat, yaitu menggunakan suatu alat,  Kami  melanjutkan perjalanan dengan kereta wisata dari  Pariaman  ke  Padang. Kata dengan yang dimaksudkan pada kalimat tersebut adalah menggunakan suatu alat, yaitu kereta wisata. 
Kata  sambil  pada  data (32)  merupakan  konjungsi subordinatif waktu. Sambil
adalah kata penghubung untuk menandai perbuatan bersamaan. Sambil meihat keindahan di sekitar, kami bercanda tawa di dalam kereta api dan juga sambil  menikmati  minuman dan makanan yang kami beli tadi. Sambil yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah melihat keindahan alam dilakukan bersamaan dengan bercanda tawa, menikmati minuman dan makanan yang dibeli tadi.
(33)   Sebelum   masuk  ke  Mifan  aku  dan  keluarga   terlebih  dahulu  membeli  tiket.  Selesai 
          membeli  tiket  saya  dan  keluarga masuk ke tempat  pemndian di Mifan. Sesudah masuk 
          pemandian  di  Mifan,  aku,  kakak,  dan  adik mencari  tempat pengganti pakaian. Selesai 
          mengganti   pakaian,  saya,   kakak,  dan   adik   langsung  mandi.  Aku,  kakak,  dan adik 
          berlomba berenang. 
Kata selesai dan sesudah pada data (33) merupakan konjungsi subordinatif waktu. Kata selesai menunjukkan satu peristiwa berlangsung lebih dahulu dari yang lain, Selesai membeli  tiket  saya  dan  keluarga masuk ke tempat  pemndian di Mifan. Peristiwa yang berlangsung terlebih dahulu adalah membeli tiket lalu masuk ke tempat pemandian.
Sesudah masuk pemandian  di  Mifan,  aku,  kakak,  dan  adik mencari  tempat pengganti pakaian. Peristiwa yang berlangsung terlebih dahulu adalah masuk pemandian Mifan. Peristiwa selanjutnya adalah aku,  kakak,  dan  adik mencari  tempat pengganti pakaian. 
(34)   Keesokan  harinya   aku  pergi  ke  Tangerang  ke  tempat  nenek. Setibanya  di sana  aku 
         disambut dengan gembira oleh nenek dan kakek  beserta sanak keluarga mamak. Aku dan 
         adik-adikku sangat dimanjakan oleh nenek. Aku  dan adikku dibelikan makanan-makanan 
         yang  enak. Pergi  jalan-jalan. Pokoknya  sangat menyenangkan. nenek dan kakek  beserta  
         sanak keluarga mamak nenek dan kakek  beserta sanak keluarga mamak
Kata dengan pada data (34) termasuk konjungsi subordinatif cara. Kata dengan  adalah kata penghubung untuk menerangkan bagaimana terjadinya. Setibanya  di sana aku disambut dengan gembira oleh nenek dan kakek  beserta sanak keluarga mamak. Kata dengan yang terdapat pada kalimat tersebut mempunyai makna cara  nenek dan kakek  beserta sanak keluarga mamak menyambut aku, yaitu dengan gembira.
(35)   Pada hari  libur  saya  rencananya mau pergi ke tempat-tempat  wisata yang belum pernah 
          saya kunjungi. Pada tanggal 25 Mei lalu saya  akan  berdarmawisata  karena pada hari itu 
          tidak  sekolah. Aku tidak sekolah  karena  pada  hari  itu  tanggal   merah.  Hatiku  sangat 
          senang karena aku akan perrgi berdarmawisata.
 
Kata hubung karena pada data (35) termasuk konjungsi subordinatif sebab. Kata hubung karena adalah kata penghubung untuk menandai sebab atau alasan; disebabkan oleh, lantaran. Pada tanggal 25 Mei lalu saya  akan  berdarmawisata  karena pada hari itu aku tidak sekolah. Kata hubung karena pada kalimat tersebut mempunyai makna sebab. Pada tanggal 25 Mei lalu saya  akan  berdarmawisata  karena pada hari itu  tidak  sekolah.
Aku tidak sekolah karena pada hari itu tanggal merah. Kata hubung karena pada kalimat tersebut mempunyai makna disebabkan oleh. Aku tidak sekolah disebabkan oleh pada hari itu tanggal merah. Hatiku sangat senang sebab aku akan pergi berdarmawisata. Hatiku sangat senang karena aku akan perrgi berdarmawisata.
(36)  Di pasar  malam ada berbagai  macam  mainan, seperti komedi putar, kereta  gantung, 
         kereta putar, dan  lain-lain. Ada juga  hiburan  pentas  musik diselingi lawak. Aku dan 
         adikku naik  komedi putar. Aku senang sekali. Hampir empat jam aku mengelilingi pasar 
         malam. 
Kata seperti pada data (36) Di pasar  malam ada berbagai  macam  mainan, seperti komedi putar, kereta  gantung, kereta putar, dan  lain-lain merupakan konjungsi subordinatif pembandingan.
Konjungtor antarkalimat
	Konjungtor antarkalimat menghubungkan satu kalimat dengan kalimat lain menggunakan kemudian, oleh karena itu,begitu, dan sebagainya (Alwi, 2003:300). 
	(37)    Aku   berlibur  di  kampung  atau  di  rumah nenek. Aku sangat merindukan kampung itu 
                         karena  aku sudah lama tidak berkunjung ke kampung. Pada keesokan harinya   aku   pun   
                         berangkat,  tetapi sebelumnya aku mempersiapkan  barang  yang  akan  dibawa  ke  sana.  
                         Setelah  selesai  mempersiapkan aku   berangkat. Aku berangkat bersama keluargaku. Di
                         dalam  perjalanan  aku  melihat pemandangan yang sangat indah. Dalam    beberapa  jam  
                         aku  pun  melihat  air  terjun  yang  sangat  indah  sekali.  Adikku   juga  buru-buru  ingin   
                         melihat  air  terjun itu. Kemudian  aku  di  perjalanan   juga  melihat  danau  yang  sangat                    
                         indah. Nama  danau  itu  adalah  danau Kembar, yaitu  danau  di  bawah.  Aku mengajak                 
                         adikku untuk melihat danau itu.
	Konjungtor antarkalimat kemudian pada data (37) menyatakan kelanjutan dari peristiwa pada kalimat sebelumnya Aku berangkat bersama keluargaku. Di                      dalam perjalanan aku melihat pemandangan yang sangat indah. Dalam                      beberapa jam aku pun melihat air terjun yang sangat indah sekali. Adikku  juga buru-buru ingin  melihat  air terjun itu. Peristiwa tersebut dilanjutkan dengan menggunakan konjungtor antarkalimat kemudian, Kemudian  aku di  perjalanan juga melihat danau yang sangat indah. Nama danau itu   adalah  danau Kembar,  yaitu danau di bawah. 
	(38)  Hari pun sudah  sore,  jam  sudah menunjukkan pukul 18.30 kami  menunggu mobil  yang 
                       kami  tumpangi tadi. Mobil kami  menunggu di Tabing,  tetapi mobil kami tidak kelihatan.
                       Oleh karena itu, kami pun melihat ke jalan dan melihat mobil kami. Kami  naik  ke  dalam
                       mobil  untuk  menuju  ke Plaza  Andalas  dan kami bermain di sana kurang lebih 1 jam 40                   
                       menit.
	Kalimat kedua dan ketiga pada data (38) Mobil kami menunggu di Tabing, tetapi mobil kami tidak kelihatan. Oleh karena itu, kami pun melihat ke jalan  dan melihat  mobil kami  dihubungkan oleh konjungtor antarkalimat oleh karena itu. Konjungtor antarkalimat oleh karena itu menyatakan akibat. Akibat Mobil kami parkir di Tabing dan tidak kelihatan. Oleh karena itu, kami pun melihat ke jalan  dan mencarinya
(39)  Aku dan keluargaku sangat lapar dan aku sekeluarga diajak makan bersama oleh nenekku. 
         Selesai  makan aku pun kenyang. Setelah  semuanya  selesai  makan, aku  membersihkan 
         piring-piring yang  kotor  dan  meja  makan yang  kotor. Adik ikut membantu. Kemudian 
         pekerjaan selesai. Aku mengajak kedua orangtuaku dan nenek untuk melihat-lihat daerah 
         sekitarnya.  

Pada data (39) konjungsi antarkalimat kemudian  menyatakan kelanjutan dari peristiwa pada kalimat sebelumnya, Selesai makan aku pun kenyang. Setelah  semuanya  selesai  makan, aku  membersihkan piring-piring yang  kotor  dan  meja  makan yang  kotor. Adik ikut membantu. Kemudian pekerjaan selesai. Aku mengajak kedua orangtuaku dan nenek untuk melihat-lihat daerah sekitarnya.
4.  SIMPULAN
Dalam    karangan   siswa    kelas   V    Sekolah   Dasar  03  Kabupaten    Solok 
ditemukan kohesi gramatikal. Kohesi gramatikal yang terdapat dalam penelitian ini adalah referensi, substitusi, elipsis, dan konjungtor. Konjungtor yang ditemukan dalam penelitian ini adalah konjungtor koordinatif, konjungtor subordinatif, dan konjungtor antarkalimat. Konjungtor  korelatif  tidak  ditemukan  dalam  penelitian  ini. Pada bagian referensi terdapat penggunaan pronomina persona mereka yang tidak jelas mengacu kepada unsur yang mana. 
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